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Info Article ABSTRAK 

Submitted : Rimpang kunyit putih banyak dipergunakan pada pengobatan 

tradisional dan industri farmasi karena mempunyai kandungan 

senyawa flavonoid dan polifenol. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah sediaan masker peel-off bersifat sebagai 

antioksidan dengan konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit 

putih 10%, 20% dan 30%. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pembuatan 

formulasi standar sediaan masker peel-off dengan ekstrak rimpang 

kunyit putih menggunakan bahan dasar polivinil alkohol, Hydroxyl 

Propyl Methyl Cellulose (HPMC),triehtanolaminea 

(TEA),gliserin,metil paraben,propil paraben dan akuades. Evaluasi 

sediaan yang dilakukan  meliputi uji organoleptis, pH, 

homogenitas, daya sebar, waktu kering, iritasi dan pengujian 

aktivitas antioksidan menggunakan spektrofotometri UV-Visibel 

dengan metode DPPH berdasarkan nilai pemerangkapan radikal 

bebas (nilai IC50).Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

sediaan masker berbentuk setengah padat berwarna kuning tua 

hingga coklat, berbau khas rimpang kunyit putih. pH yang 

dihasilkan 6,0-6,3, sediaan homogen tidak ada butiran kasar, daya 

sebar 5,1-5,5 cm, waktu kering 14-16 menit dan tidak 

menyebabkan iritasi. Hasil pengujian antioksidan menunjukkan 

bahwa masker peel-off dengan ekstrak rimpang kunyit putih 

memiliki sifat antioksidan sebesar 99,94 (µg/mL), 83,21 µg/mL dan 

60,88µg/mL pada konsentrasi ekstrak 10%,20% dan 30%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak rimpang kunyit putih 

(curcuma zedoaria roscoe) dapat diformulasikan menjadi masker 

peel-off .Ketiga formulasi masker memiliki sifat fisik yang baik dan 

memiliki sifat antioksidan dalam kategori kuat. Masker peel_off 

yang memiliki nilai antioksidan terbaik adalah formulasi F3 sebesar 

60,88µg/ml. 

Kata kunci: Rimpang kunyit putih, masker peel_off, formulasi, 

antioksidan 
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Access this article ABSTRACT 
 White turmeric rhizome is widely used in traditional medicine and the 

pharmaceutical industry because it contains flavonoids and 

polyphenols.  The purpose of this study was to determine whether the 

peel-off mask preparation has the properties of an antioxidant with a 
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concentration of white turmeric rhizome ethanol extract of 10%, 20% 

and 30%. The extract was prepared by maceration method using 96% 

ethanol solvent. Making a standard formulation for peel-off masks 

with white turmeric rhizome extract using the basic ingredients of 

polyvinyl alcohol, Hydroxyl Propyl Methyl Cellulose (HPMC), 

triehtanolaminea (TEA), glycerin, methyl paraben, propyl paraben and 

aquadest. Evaluation of the preparations carried out included 

organoleptic tests, pH, homogeneity, spreadability, dry time, irritation 

and testing of antioxidant activity using UV-Visible spectrophotometry 

with the DPPH method based on free radical entrapment values (IC50 

value). Based on the results of the study it was found that the mask 

preparation was in the form of a semi-solid, dark yellow to brown in 

color, with a distinctive smell of white turmeric rhizome. The resulting 

pH is 6.0-6.3, homogeneous preparation has no coarse granules, 

spreadability is 5.1-5.5 cm, dry time is 14-16 minutes and does not 

cause irritation. The antioxidant test results showed that the peel-off 

mask with white turmeric rhizome extract had antioxidant properties 

of 99.94 (µg/mL), 83.21 µg/mL and 60.88µg/mL at extract 

concentrations of 10%, 20% and 30%. The conclusion of this study is 

white turmeric rhizome extract (Curcuma zedoaria roscoe) can be 

formulated into peel-off masks. The three mask formulations have 

good physical properties and have antioxidant properties in the strong 

category. 

Keywords: turmeric white rhizome, peel off mask, formulation, 
antioxidant 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria 

Rosc.) adalah salah satu jenis dari keluarga 

Zingiberaceae yang sangat penting dalam 

pengobatan tradisional dan industri obat. 

Secara tradisional, Rimpang dan 

ekstraknya telah digunakan untuk 

pengobatan berbagai penyakit pada 

manusia.Rimpang kunyit putih (Curcuma 

zedoaria Rosc.) mempunyai kandungan 

minyak atsiri dengan kandungan flavonoid 

dan polifenol yang dapat digunakan 

sebagai antioksidan. Minyak atsiri tersebut 

mengandung lebih dari 20 komponen, 

diantaranya kurzerenon (zedoarin) yang 

merupakan komponen terbesar yang 

berkhasiat sebagai antioksidan (Rita, 2010). 

Curcuma zedoaria Rosc. juga memiliki 

khasiat sebagai anti kolesterol, antitumor/ 

kanker, anti inflamasi, demam, antipiretik, 

analgesik. antimikroba, antivirus, 

antioksidan, penyembuhan luka, aktivitas 

insektisida dan aktivitas kardioprotektif 

(Silalahi,M.,2018),(Gharge et al.,2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Saefudin,dkk (2014)  menyatakan ekstrak 

air dan etanol  rimpang kunyit putih 

bersifat sebagai antioksidan pada 

konsentrasi 10% dengan nilai IC50 60,3 

µg/ml. Aktivitas antioksidan sediaan 

granul efervesen kombinasi  ekstrak kunyit 

putih dan kunyit kuning  memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 

IC50 adalah 13,056 ppm.Uji antioksidan 

pada  ekstrak  tunggal  kunyit  putih  

menunjukkan aktivitas kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 73,74 ppm (Shantini 

S,dkk.,2021). 
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Hasil penelitian Lia Marliani,dkk 

(2017) menunjukkan bahwa ekstraksi 

menggunakan ethanol 96% pada suhu 

70°C selama 24 jam menghasilkan 

kandungan polifenol dan aktivitas 

antioksidan tertinggi. Pelarut merupakan 

faktor yang berpengaruh signifikan pada 

ekstraksi  terhadap kandungan polifenol 

dan aktivitas antioksidan rimpang kunyit 

putih (Curcuma zedoaria (Christm.) 

Roscoe). A.R. Srividya,et al (2013) juga 

melaporkan bahwa kapasitas antioksidan 

Curcuma zedoaria dalam pelarut alkohol 

dengan metode DPPH, metode nitrit 

oksida, metode peroksidasi lipid, metode 

pemerangkapan radikal hidroksil 

menunjukkan kapasitas antioksidan yang 

kuat karena adanya kandungan kurkumin. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah timbang digital, Rotari 

evaporator, waterbath, Spektrofotometer 

uv-vis, lumpang dan alu, pH meter, 

penggaris, lemari pengering,alat-alat gelas 

.Bahan-bahan penelitian yang digunakan 

antara lain yaitu: Ekstrak rimpang kunyit 

putih, Polivinil Alkohol, DPPH (Sigma 

Aldrich) HPMC, Gliserin, Serbuk Mg, TEA, 

Propil Paraben, Metil Paraben,Vitamin C, 

Aquadest,Etanol 96%,kertas saring, kain 

fanel, kertas perkamen, wadah tube. 

2.2 Prosedur Penelitian 

2.2.1 Pembuatan Simplisia Rimpang 

Kunyit Putih (curcuma zendoria 

roscoe) 

Sebanyak 10 kg rimpang kunyit putih 

(Curcuma zendoria roscoe) di cuci bersih 

pada air mengalir, kemudian ditiriskan lalu 

ditimbang kembali (bobot basah), 

kemudian dirajang untuk mempermudah 

proses pengeringan, lalu di keringkan 

dalam  lemari pengering. Sampel yang 

telah di keringkan di sortasi kering dari 

pengotor di timbang kembali, kemudian 

sampel di haluskan hingga berbentuk 

serbuk dan di simpan dalam 

toples.(Verawati, dkk.,2022) 

2.2.2 Ekstrasi Rimpang Kunyit Putih 

(curcuma zendoria roscoe) 

Metode ekstrasi yang digunakan 

adalah metode maserasi. Sebanyak 1000 g 

serbuk simplisia dimasukkan ke dalam 

wadah maserasi lalu rendam dengan 

pelarut etanol 96% salama 5 hari sebanyak 

7,75 liter pada suhu ruangan. Kemudian di 

saring menggunakan ketas saring. Lalu 

ampas di maserasi kembali dengan etanol 

96% sebanyak 2,25 liter selama 2 hari dan  

disaring kembali. Filtrat I dan filtrat II 

digabung lalu di uapkan pelarutnya 

menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40ºC. Ekstrak kental yang di peroleh 

ditimbang untuk mendapatkan rendemen 

hasil dengan rumus :  

Rendemen =
��	
� ���	
 ���
�

��	
� ��������

� 100% 

 

2.2.3 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia meliputi uji 

alkaloid, flavonoid, sapoinin, tanin, 

glikosida, dan uji steroid/triterpenoid. 

2.2.4 Pembuatan Sediaan Masker Peel-

Off 

Formulasi sediaan masker peel off 

mengikuti tabel dibawah ini
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Tabel 1. Formulasi modifikasi masker peel off 

Bahan 
Formulasi (g) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak rimpang kuyit putih  

Polivinil Alkohol 

HPMC 

Gliserin 

TEA 

Metil Paraben 

Propil Paraben 

Aquadest 

- 

5 

1 

6 

1 

0,1 

0,025 

ad 50 

10% (5 g)  

5 

1 

6 

1 

0,1 

0,025 

ad 50 

20%(10 g) 

5 

1 

6 

1 

0,1 

0,025 

ad 50 

30%(15 g) 

5 

1 

6 

1 

0,1 

0,025 

ad 50 

  

Semua bahan yang akan digunakan 

di timbang terlebih dahulu semua dengan 

takaran sesuai tabel 1. Kedalam cawan 

Idimasukkan Polivinil Alkohol, 

ditambahkan aquadest secukupnya, 

dipanaskan di atas penangas air pada suhu 

80º C hingga mengembang sempurna dan  

kemudian diaduk ( massa I). Kedalam 

cawan IIdikembangakan pula HPMC 

dengan air panas hinggga mengembang 

sempurna (Massa II). Kedalam cawan III 

dimasukkan  Propilparaben dan metil 

paraben kemudian di larutkan dengan 

aquadest panas (Massa III). Massa I , Massa 

II, Massa III dimasukkan kedalam lumpang 

bersih,digerus hingga homogen, 

kemudianditambahkan gliserin dan TEA 

selanjutnya digerus hingga 

homogen.Kemudiaan dimasukkan ekstrak 

Rimpang kunyit putih  sedikit demi sedikit 

dan diaduk sampai homogen (Syamsuni, 

2005). 

2.2.5 Evaluasi Sediaan Masker 

Evaluasi sediaan masker meliputi uji 

organoleptis, pH, homogenitas, daya 

sebar, waktu kering dan iritasi 

2.2.6 Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Metode Pemerangkapan Radikal 

Bebas DPPH dengan 

Spektrofotometer UV-Visibel 

a. Pembuatan Pereaksi DPPH 200 ppm 

Sebanyak 10 mg larutan DPPH 

ditimbang, dimasukkan kedalam labu 

tentukur 50 mL dan dicukupkan 

volumenya dengan etanol sampai tanda 

batas. 

b. Pembuatan Larutan Blanko 40 ppm 

Larutan induk DPPH konsentrasi 200 

ppm  dipipet sebanyak 5 mL kemudian 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 25 mL, 

lalu dicukupkandengan etanol sampai 

tanda batas.  

c. Pengukuran Panjang Gelombang 

Maksimum DPPH 

 Dipipet larutan baku DPPH 40 ppm 

sebanyak 2 mL, dimasukkan ke dalam 

kuvet dan di ukur panjang gelombang 

maksimumnya menggunakan 

Spektrofotometer UV-Visible ( 400-800 

nm).(Faisal, H.,Handayani, S. (2019) 

d. Pembuatan Larutan Induk Masker 

peel-off Ektrak Etanol Rimpang 

Kunyit Putih (Curcuma Zendoria 

Roscoe) 

Sebanyak 10 mg sampel uji (sediaan 

masker peel-off) ditimbang, dimasukkan ke 

dalam labu terukur 50 mL larutkan dengan 

etanol lalu volumenya ditambahkan 

dengan etanol sampai garis tanda 

(konsentrasi 200 ppm). 
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e. Pembuatan Larutan Uji Masker 

Peel-Off Ekstrak Etanol Rimpang 

Kunyit Putih (Curcuma Zendoria 

Roscoe) 

Larutan induk dipipet sebanyak 0,1 

mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL dan 1,6 mL  ke 

dalam labu ukur 10 mL untuk 

mendapatkan konsentrasi larutan uji 20 

ppm, 40 ppm, 80 ppm, 160 ppm dan 320 

ppm  kedalam masing-masing labu ukur 

ditambahkan 2mL larutan konsentrasi 40 

ppm lalu volumenya dicukupkan dengan 

etanol sampai tanda batas. Diamkan 

selama 30 menit, lalu diukur serapannya 

menggunakan spektrofotometer UV-

Visible pada panjang gelombang 516 nm 

(Tri SE. 2016) 

f. Analisis Persen Pemerangkapan 

Radikal Bebas DPPH 

Penentuan persen pemerangkapan 

radikal bebas oleh sampel uji, ekstrak 

etanol rimpang kunyit putih dan vitamin C 

sebagai kontrol positif, menggunakan 

metode pemerangkapan radikal bebas 1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH), yaitu 

dihitung dengan rumus :

Aktivitas pemerangkapan radikal bebas (%)= 
� ���������  !"#$�

� %������
& 100% 

Keterangan : 

Akontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel 

Asampel = Absorbansi sampel (Faisal, H., & Handayani, S. (2019)  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Ekstrak Rimpang Kunyit 

Putih 

Hasil ekstrak rimpang kunyit putih 

sebesar 45,13 g dengan rendamen sebesar 

4,51%. 

3.2 Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan skrining fitokimia 

dari ekstrak rimpang kunyit putih 

No. Pemeriksaan Hasil 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid + 

3 Saponin + 

4 Tanin + 

5 Glikosida + 

6 Steroid/ Triterpemoid + 

Keterangan: 

(+) : Mengandung golongan senyawa 

(-) : Tidak mengandung golongan senyawa 

Hasil skrining fitokimia dari simplisia 

menunjukkan bahwa rimpang kunyit putih 

berpotensi memiliki aktivitas antioksidan 

karena mengandung golongan senyawa 

flavonoid. Senyawa tersebut bertindak 

sebagai penangkap radikal bebas karena 

gugus hidroksil yang dikandungnya dapat 

mendonorkan hidrogen kepada gugus 

radikal bebas sehingga menjadi tidak 

radikal

 

3.3 Hasil Uji Organoleptis Masker Peel –off 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis sediaan masker peel off esktrak rimpang kunyit putih 

  Parameter  

Formula Bentuk Warna Bau 

F0 Setengah Padat Putih Khas 

F1 Setengah Padat Kuning Khas rimpang kunyit putih 

F2 Setengah Padat Kuning Tua Khas rimpang kunyit putih 

F3 Setengah Padat Coklat Khas rimpang kunyit putih 
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3.4 Hasil Evaluasi Sediaan Masker Peel -off 

Tabel 4. Data hasil evaluasi sediaan masker Peel –off 

Formula 
pH Rata-

rata 
Homogenitas 

Daya 

Sebar 

Waktu 

kering 
Uji Iritasi 

F0 6,6 Homogen 4,8 cm 17 Menit Tidak Iritasi 

F1 6,3 Homogen 5,1 cm 14 Menit Tidak Iritasi 

F2 6,1 Homogen 5,3 cm 16 Menit Tidak Iritasi 

F3 6,0 Homogen 5,5 cm 15 Menit Tidak Iritasi 

 

Derajat keasaman atau pH 

menyatakan tingkat keasaman atau 

kebasaan suatu sedian. pH kulit berkisar  

4,5 – 6,5 maka  suatu sediaan sebaiknya 

mempunyai pH sesuai dengan pH kulit, 

bila pH sediaan berada diluar rentang pH 

kulit maka akan mempengaruhi kondisi 

kulit. Bila sediaan terlalu basa 

dikhawatirkan akan menyebabkan kulit 

bersisik atau licin, cepat kering serta dapat 

mempengaruhi elastisitas kulit sedangkan 

jika terlalu asam maka akan menimbulkan 

iritasi kulit.(Muflihunna,A.dkk,2019).   

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

ditambahkan, pH yang dihasilkan sediaan 

masker peel-off semakin menurun. Nilai pH 

dari setiap konsentrasi masih memenuhi 

syarat pH untuk sediaan tropikal yaitu 4,5 – 

8,0 dengan demikian masker peel- off 

ekstrak rimpang kunyit putih masih dalam 

rentan batas normal pH kulit.(SNI,1996) 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah pencampuran 

masing-masing komponen dalam 

pembuatan  masker peel-off telah 

tercampur merata. Dari hasil pengujian 

homogenitas masker peel-off ekstrak 

rimpang kunyit putih yang telah dilakukan 

hasil sediaan pada konsentrasi 10%, 20%, 

30% dinyatakan homogen karena tidak 

terlihat butiran kasar, sehingga sediaan 

dapat dipakai dengan nyaman (Isna 

M.N.,dkk.,2020) 

Pengujiaan waktu mengering 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui berapa lama sediaan masker 

peel-off ekstrak rimpang kunyit putih dapat 

mengering pada permukaan kulit saat 

digunakan.Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan  bahwa waktu mengering 

dari semua formula masih dalam batas 

waktu rentang waktu yaitu 5-20 menit 

(Ariani,L.W,dkk.2016) 

Penentuan daya sebar terhadap  

sediaan maker peel-off yang telah dibuat 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

masker tersebut menyebar pada 

permukaan kulit. Daya sebar masker peel-

off yang baik yaitu 5-7 cm, dari hasil uji 

daya sebar dapat diketahui bahwa ekstrak 

etanol rimpang kunyit putih 

mempengaruhi daya sebar masker dimana 

semakin tinggi konsentrasi yang ditambah 

maka daya sebar semakin besar. 

Uji iritasi dilakukan dengan tujuan 

melihat ada tidaknya efek samping yang 

muncul pada kulit pada kulit saat 

penggunaan masker peel-off  seperti 

kemerahan, gatal-gatal dan kulit kasar 

(Handayani DL,2017). Dari hasil penelitian 

yangtelah dilakukan memperlihatkan 

bahwa tidak ada gejala yang timbul seperti 

kemerahan,gatal-gatal dan kulit kasar. Hal 

ini disebabkan oleh pH sediaan  masker 

peel-off masuk kedalam rentang pH 
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kulit,dan kandungan senyawa pada 

rimpang kunyit putih yang tidak 

menyebabkan iritasi kulit  sehingga aman 

untuk digunakan 

3.5 Hasil Pengujian Aktivitas 

Antioksidan Sediaan Masker Peel-

Off Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit 

Putih 

Hasil pengukuran larutan DPPH 40 

ppm dalam etanol dengan menggunakan 

spektofotometer UV-Visible dengan 

rentang waktu 30 menit menunjukkan 

serapan maksimum pada panjang 

gelombang 516 nm.

Tabel 5. Aktivitas antioksidan (% Peredaman) pada Formulasi Blanko (F 0) 

Konsentrasi 

Sampel 

 % Peredaman   % Peredaman 

Rata-rata I II III 

DPPH (0 ppm) 0 0 0 0 

20 ppm 1,61 1,63 1,60 1,61 

40 ppm 3,53 3,52 3,53 3,53 

80 ppm 7,76 7,73 7,72 7,74 

160 ppm 10,07 10,05 10,02 10,05 

320 ppm 16,81 16,78 16,38 16,66  

 

Tabel 6. Aktivitas antioksidan (% Peredaman) pada Formula dengan konsentrasi ekstrak 10% (F 1) 

Konsentrasi 

Sampel 

 % Peredaman   % Peredaman 

Rata-rata I II III 

DPPH (0 ppm) 0 0 0 0 

20 ppm 41.13 41,18 4,20 41,17 

40 ppm 50,15 50,22 50,23 50,20 

80 ppm 57,84 57,92 57,93 57,90 

160 ppm 78,79 79,63 79,64 79,35 

320 ppm 77,38 77,46 77,48 77,44 

 

Tabel 7. Aktivitas antioksidan (% Peredaman) pada Formula dengan konsentrasi ekstrak 20% (F 2) 

Konsentrasi 

Sampel 

 % Peredaman   % Peredaman 

Rata-rata I II III 

DPPH (0 ppm) 0 0 0 0 

20 ppm 38,07 38,14 38,14 38,12 

40 ppm 62,41 62,49 62,51 62,47 

80 ppm 66,39 66,44 66,45 66,43 

160 ppm 71,26 71,33 71,34 71,31 

320 ppm 85,06 85,11 85,13 85,10 

 

Tabel 8. Aktivitas antioksidan (% Peredaman) pada Formula dengan konsentrasi ekstrak 30% (F 3) 

Konsentrasi 

Sampel 

 % Peredaman   % Peredaman 

Rata-rata I II III 

DPPH (0 ppm) 0 0 0 0 

20 ppm 50,17 50,19 50,21 50,19 

40 ppm 59,66 59,67 59,70 59,67 

80 ppm 76,17 76,20 76,21 76,20 

160ppm 76,48 76,51 76,51 76,50 

320ppm 87,01 87,08 87,09 87,06 
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3.6 Hasil Analisis Nilai IC50( Inhibitory Concentration) Masker Peel-off Ekstrak 

Rimpang Kunyit Putih Metode DPPH 

Tabel 9. Persamaan regresi dan hasil nilai IC50 pada sediaan masker pell-off ekstrak rimpang kunyit 

putih 

No Sampel Masker peel-off Persamaan Regresi IC50 (µg/ml) Kategori 

1 Blanko Y= 0,05X+ 1,40 972,01(µg/ml) Lemah 

2 Formula 1 Y= 0,18X+ 32,01 99,94 (µg/ml) Kuat 

3 Formula 2 Y= 0,19X + 34,19 83,21 (µg/ml) Kuat 

4 Formula 3 Y= 0,18X + 39,04 60,88 (µg/ml) Kuat 

Aktivitas antioksidan suatu senyawa dapat 

dikategorikan berdasarkan Tabel 10 

Tabel 10. Tingkat Kekuatan Antioksidan 

Kekuatan 

Antioksidan 
Nilai IC50 (ppm) 

Sangat kuat <50 

Kuat 50-100 

Sedang 100-250 

Lemah 250-500 

Tidak aktif >500 

Nilai yang diperoleh keempat 

formulasimasker peel-off tergolong 

kategori antioksidan kuat yaitu di rentang 

50-100 (µg/mL).Berdasarkan uji fitokimia 

mempunyai kandungan flavonoid yang 

bersifat  sebagai antioksidan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa masker peel-off 

ekstrak rimpang kuyit putih (Curcuma 

zendoria roscoe) memiliki aktivitas 

antioksidan  sebesar 60,88(µg/mL) pada 

konsentrasi 30% yang menunjukkan 

konsentrasi antioksidan yang kuat.. Ekstrak 

Rimpang kuyit putih (Curcuma zendoria 

roscoe) dapat di formulasikan menjadi 

sediaan masker peel-offyang bersifat 

sebagai antioksidan 
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